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Lampiran 1.  Identitas Pedagang Berdasarkan Jenis Usaha, Skala Usaha,  
Tempat Berdagang, dan Pendidikan Pasar Terong dan 
Mattirowalie 
 

Uraian Pasar 

Terong 

Pasar 

Mattirowalie 

Jumlah 

Informan 

Jenis usaha 
a. Beras 
b. Ayam potong, daging 

sapi, ikan 
c. Sayuran dan buah 
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9 
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18 
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Skala usaha 
a. Besar (beras) 
b. Sedang (ayam potong, 

ikan daging sapi) 
c. Kecil (sayuran &  buah) 
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9 
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18 
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Tempat berdagang 
1. Pedagang besar (beras) 

a. Kios 
b. Hamparan 

2.Pedagang sedang (ayam 
potong, daging sapi, 
ikan) 
a. Kios 
b. Los 
c. Hamparan/Pelataran 

3. Pedagang kecil (sayuran 
dan buah) 

d. a. Hamparan/Pelataran 
e. b. Kios 
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- 
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10 
 
 

14 
1 

 
Pendidikan 
1. Pedagang Besar 
a. SD 
b. SMP 
c. SMA 
d. S1 
2. Pedagang sedang 
a. SD 
b. SMP 
c. SMA 
d. S1 

 
3. Pedagang kecil 
a. SD 
b. SMP 
c. SMA 
d. S1 

 
 
 
- 
- 
2 
1 
 

1 
- 
7 
1 
 
 
- 
5 
1 
- 

 
 
 

2 
2 
1 
1 
 

4 
- 
5 
- 
 
 

6 
2 
1 
- 

 
 
 

2 
2 
3 
2 
 

5 
- 

12 
1 
 
 

6 
7 
2 
- 

Total 69 98 
167 
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Lampiran 2. Identitas Pembeli dan Pengelola Pasar Terong dan   
Mattirowalie 

 

Informan 

Pasar 

Terong 

(n) 

Pasar 

Mattirowalie 

(n) 

Jumlah 

Informan 

Pembeli 

a. Beras 

a. Ayam potong, ikan, 
daging sapi 

b. Sayuran dan buah 

 

- 

5 

 

1 

 

4 

5 

 

4 

 

 

4 

10 

 

5 

Pengelola pasar 

a. Kepala pasar 
b. Kaur/Kabag 
c. Karyawan/staf 
d. Kolektor 

 

1 

4 

2 

1 

 

1 

1 

- 

2 

 

2 

5 

2 

3 

Pendidikan 

a. Kepala pasar 
1. SMA 
2. S1 
 

b. Kaur/Kabag 
1. SMA 
2. D1 
3. S1 

c. Karyawan/staf 
1. SMA 
2. D1 
3. S1 

d. Kolektor 
1. SMA 

 

 

1 

- 

 

 

- 

- 

3 

 

1 

1 

- 

 

1 

 

 

- 

1 

 

 

1 

- 

- 

 

 

 

 

 

2 

 

 

1 

1 

 

1 

- 

3 

 

1 

1 

- 

 

3 

Total 21 21 42 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Mendalam (Indepth Interview)   
Penelitian Disertasi 

 
 

 
 

Pedoman Wawancara Mendalam (Indepth Interview) Penelitian Disertasi 
 

STRUKTUR DAN HUBUNGAN SOSIAL DI PASAR TRADISIONAL 

 

  

Nomor Urut Informan          :  

Nama Pewawancara           : M. RASDA  

Tanggal Wawancara  : 
 
Jam Wawancara   : 
 
Lokasi Wawancara   : Pasar Tradisional Terong 
 
Kabupaten/ Kota   : 
 
A. Identitas Informan/ Responden 

1. Nama    : 

2. Jenis Kelamin  :   1. Laki laki          2. Perempuan 

3. Umur    : 

4. Pendidikan   : 

5. Pekerjaan   : 

6. Alamat Rumah  : 

7. Nomor HP/WA  : 

 

B. Karakteristik Usaha/ Posisi Ruang (Tempat) 

1. Skala usaha : 

b. Pedagang Besar (Beras), Posisi Ruang :................................ 

c. Pedagang Menengah (Ayam, Ikan, Daging Sapi), Posisi 

Ruang :................................ 

  KUESIONER PENELITIAN 
  KUESIONER PENELITIAN   KUESIONER PENELITIAN 



 
 

. 

  

d. Pedagang Kecil (Sayuran dan Hortikultura/ Buah buahan), 

Posisi Ruang :................................. 

2. Jumlah Tenaga Kerja : 

3. Jenis Tempat Berdagang : 1. Los,  2. Pelataran (PK-5), 3. Ruko, 4. 

Kios, 5. Hamparan  

 

C. Daftar Pertanyaan Terbuka 
 
 

Pertanyaan 

Kualitatif 

Pedoman Pertanyaan 

 Latency 
(Pemeliharaan 
Pola) 

 

Bagaimana 

Elemen elemen 

struktur sosial 

pasar tradisonal 

yang masuk 

dalam kategori 

Latency (L) 

 

Norma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dijelaskan 

secara rinci 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bagaimana bentuk Norma/aturan 
yang diberlakukan di pasar 
tradisional ini apakah berbentuk 
perda atau permendag? 

 Apakah dengan diberlakukannya 
aturan di pasar tradisional ini 
semua pedagang mentaatinya ? 

 Apakah aturan pengelolaan pasar 
tradisional ini sudah pernah/sering  
mengalami perubahan ? 

 Berapa lama aturan pngelolaan 
pasar tradisional ini diberlakukan 
lalu mengalami perubahan ? 

 Siapa yang menetapkan aturan 
pengelolaan pasar tradisional ini ? 
 



 
 

. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Prosedur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Institusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bagaimana bentuk prosedur yang 
diberlakukan di pasar tradisional ini 
? 

 Bagaimana prosedur/syarat yang 
harus dipenuhi calon pedagang 
bisa berdagang di pasar tradisional 
ini ? 

 Ada berapa jenis prosedur 
diberlakukan di pasar tradisional ini 
? 

 Siapa yang menetapkan prosedur 
pasar tradisional ini ? 

 Instansi pemerintah mana saja 
yang terlibat dengan keberadaan 
pasar tradisional ini ? 

 Apakah ada institusi lain yang 
terlibat di pasar tradisional ini 
semisal LSM, Perusahaan swasta 
atau investor ? 

 SKPD apa yang membawahi pasar 
tradisional ini ? 

 Bagaimana bentuk struktur 
organisasi pasar tradisional ini ? 

 Berapa orang pengelola/karyawan 
di pasar tradisional ini ? 

 Bagaimana status kepemilikan 
pasar tradisional ini ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Apakah ada lembaga lain selain 
pemerintah yang berkontribusi 
untuk kemajuan pasar tradisional 
ini ? 

 Apakah pengamatan saudara di 
pasar tradisional ini interaksi sosial 



 
 

. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Integrasi (I) 
 

Bagaimana 

Elemen elemen 

struktur sosial 

pasar tradisional 

yang masuk 

dalam kategori 

Integrasi (I) ? 

 

Interaksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dijelaskan 

secara rinci 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

aktif terjadi diantara pedagang dan 
pembeli ? 

 Bagaimana keuntungan ekonomi 
Bapak/Ibu selaku pedagang 
semenjak berdagang  di pasar 
tardisonal ini ? 

 Bagiaman interaksi pemerintah 
setempat dengan para pedagang di 
pasar tradisional ini ? 
 

 Bagaimana bentuk perhatian dan 
keterlibatan pemerintah terhadap 
keberadaan pasar tradisional ini ? 

 Bagaimana bentuk perhatian 
pengelola atas keberlangsungan 
pasar tradisonal ini ? 

 Bagaimana bentuk perhatian 
pengelola pasar tradisional ini 
terhadap pedagang Besar, 
Menegah dan Kecil ? 

 Apakah Bapak selaku Kepala 
Pasar tradisional ini semua 
perangkat pengelola pasar 
berfungsi dengan baik ? 

 Bagaimana partisipasi para 
pedagang terhadap pengelolaan 
manajemen pasar tradisional ini ? 

 Bagaimana intensitas para pembeli 
berbelanja di pasar tradadisional ini 
? 

 Berapa kali kepala pasar 
tradisional ini melakukan rapat 
bersama dengan jajarannya dalam 
sebulan ? 

 Apakah rapat tersebut melibatkan 
para pedagang ? 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peranan Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menurut Bapak/Ibu bagaimana 
kualitas barang dagangan hasil 
pertanian yang di perdagangkan di 
pasar tradisonal ini ? 

 Dari mana saja sumber atau 
asalnya barang hasil pertanian 
yang diperdagangkan di pasar 
tradisional seperti beras, sayur, ubi, 
buah buahan, ayam, daging sapi, 
ikan  dll 

 Apakah barang yang Bapak/Ibu 
jual dapat ditawar oleh pembeli ? 

 Bapak/ Ibu selaku pedagang, 
barang hasil pertanian apa saja 
yang dijual di pasar tradisional ini ? 

 Apakah barang hasil pertanian 
yang dijual stoknya segar atau 
sudah beberapa hari 
dipetik/dikemas  ? 

 Bapak/Ibu selaku pedagang, 
berapa sewa jasa yang dikenakan 
di pasar tradisional ini ? 
 

 Bagaimana sistem pembayaran 
sewa Los/Ruko/Kios/Pelataran di 
pasar tradisional ini ? 

 Bagaimana sistem pembayaran 
membeli barang, apakah tunai atau 
dipanjar atau diutang oleh para 
pembeli ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Integrasi (I) 
 

Bagaimana 

Elemen elemen 

struktur sosial 

pasar tradisonal 

yang masuk 

dalam kategori 

Fungsi 

Pencapaian 

Tujuan (G) ? 

 

Barang dan 

Jasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dijelaskan 

secara rinci 

 

 

 

 

 

 

 Bagaimana tanggapan bapak/ibu 
selaku pembeli terkait kualitas 
barang barang hasil pertanian yang 
diperdagangkan di Pasar ini 
apakah tergolong segar ? 

 Apakah menurut Bapak/Ibu selaku 
pembeli harga beras, daging sapi, 
ayam, ikan, sayur, buah buahan,  
dan ubi kayu , ubi jalar, cabe, tomat 
di Pasar ini terbilang 
murah/terjangkau ? 

 Apakah Bapak/Ibu selaku pembeli 
harga sayur/buah/Beras yang dijual 
oleh pedagang bagian 
depan/belakang lebih murah/mahal 
dibandingkan dengan pedagang 
yang ada di bagian dalam atau 
belakang ? 

 Apakah Bapak/Ibu selaku pembeli 
dapat meminjam barang pada 
penjual di pasar ini ? 

 Berapa kali dalam seminggu 
Bapak/Ibu berbelanja di pasar ini ? 
 

 Sudah berapa lama Bapak/Ibu 
menjadi penjual/pedagang di Pasar 
tradisional ini ? 

 Jenis barang hasil pertanian apa 
saja yang dijual oleh pedagang 
bagian Depan, pedagang bagian 
Dalam dan pedagang bagian 
Belakang ? 

 Masyarakat dari mana saja para 
pembeli di pasar tradisional ini ? 

 Apakah ada pengunjung/pembeli  
dari luar daerah yang berbelanja di 
pasar ini ? 

 Jenis barang hasil pertanian apa 
saja yang Bapak/Ibu jual di pasar 
ini ? 

 Bapak/Ibu selaku penjual apakah 
memperoleh keuntungan yang 
besar dari hasil berdagang di pasar 
tradisional ini ? 



 
 

. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat 

Pembayaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sejak kapan bangunan pasar 
tradisional ini didirikan ? 

 Berapa jenis bangunan yang ada 
dalam pasar tardisional ini ? 

 Berapa jumlah Los, Ruko, Kios, 
Pelataran di pasar ini ? 

 Berapa hari bangunan/tempat 
menjual pasar tradisional ini 
beroperasi dalam seminggu ? 

 Berapa jam bangunan pasar 
tradisional ini  beroperasi tiap hari 
pasar ?  

 Bagaimana retribusi/sewa jasa 
pemakaian bangunan pasar 
tradisional ini ? 

 Bagaimana status kepemilikan/ 
pemakaian Ruko, Los, Kios di 
pasar ini ? 

 Menurut Bapak/Ibu  bagaimana 
kebersihan bangunan pasar 
tradisional ini ? 

 Apakah ada petugas kebersihan 
pasar tradisional ini ? 

 Bagaimana ukuran bangunan yang  
Bapak/Ibu tempati menjual ini ? 

 Apakah ada Layout/gambar sketsa  
bangunan pasar ini ? 

 

 

 

 

 

 

 

 Bapak/Ibu selaku pedagang apa 
tujuan utama berdagang dipasar ini 
? 

 Apakah dengan berdagang di 
pasar ini tingkat pendapatan 
ekonomi Bapak/Ibu meningkat ? 

 Bagaimana hubungan silaturahmi 
Bapak/Ibu selaku pedagang 
dengan pembeli ? 



 
 

. 

  

 

 

 

 

 

 

 Adapatasi (A) 
 

Bagaimana 

Elemen elemen 

struktur sosial 

pasar tradisonal 

yang masuk 

dalam kategori 

Adaptasi (A) ? 

 

Pembeli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dijelaskan 

secara rinci 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bagaimana hubungan silaturahmi 
Bapak/Ibu selaku pengelola pasar  
dengan pedagang ? 

 Bapak/Ibu selaku pedagang 
apakah modal berdagang selalu 
tersedia ? 

 Bagaimana tingkat pendidikan 
Bapak/Ibu selaku pedagang ? 

 Bagaimana tingkat pendidikan para 
pengelola di pasar tradisional ini ? 

 Bagaimana pengaruh Direktur 
PD.Pasar Tradsional Makassar 
Raya terhadap pengelola pasar 
tradisional Terong ? 

 Bagaimana pengaruh Kepala pasar 
tradisional Mattirowalie terhadap  
pengelola pasar ? 

 Bagaimana hak dan kewajiban 
pengelola pasar tradisional ini 
terhadap para pedagang ? 

 Bagaimana hak dan kewajiban 
Pedagang terhadap pengelola 
pasar ?  
 

 Bagaimana jenis ras/suku  para 
pedagang di pasar tradisional ini ? 

 Bagaimana jenis agama para 
pedagang di pasar tradisional ini ? 

 Berapa jumlah pedagang yang 
memperdagangkan hasil pertanian 
di pasar ini ? 

 Berapa pedagang Besar, 
Menengah dan Kecil yang 
tergolong Laki laki di pasar 
tradisional ini ? 

 Berapa pedagang  Besar, 
Menegah dan kecil yang tergolong 
perempuan  di pasar tradisional ini 
? 

 Apakah Bapak/Ibu selaku 
pedagang di pasar tradisional ini 
mempunyai pekerjaan lain selain 
berdagang ? 
 



 
 

. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Struktur 
Sosial 

 

Bagaimana 

bentuk struktur 

sosial pasar 

tradisional ini ? 

 

Stratifikasi 

Sosial (Pola 

interaksi, Pola 

hubungan 

sosial, Tingkat 

pendidikan, 

Tingkat 

pengaruh, dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

. 

  

Tingkat 

modal/ekonomi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dijelaskan 

secara rinci 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

. 

  

 

Diferensiasi 

Sosial (Ras. 

Agama, Jumlah 

pedagang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hubungan Sosial Di Pasar Tradisional 

Pertanyaan 

Kualitatif 

Pedoman Pertanyaan 

Bagaimana Bentuk 

Hubungan Sosial 

yang Terjadi di 

Dijelaskan 

secara 

deskriptif 

 

 

 

 

 



 
 

. 

  

Pasar Tradisional 

ini ? 

 

Hubungan sosial/ 

keterkaitan para 

aktor ( Bentuk 

bargaining, 

asosiatif, dan 

disosiatif) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bagaimana hubungan sosial  
Bapak/Ibu selaku pedagang  
dengan pembeli di pasar 
tradisional ini ? 

 Bagiamana hubungan sosial  
Bapak/Ibu selaku pembeli 
dengan pedagang Besar di 
pasar tradisional ini? 

 Bagiamana hubungan sosial  
Bapak /Ibu selaku pembeli 
dengan pedagang Menengah di 
pasar tradisional ini ? 

 Bagiamana hubungan sosial  
Bapak/Ibu selaku pembeli 
dengan pedagang Kecil di pasar 
tradisional ini ? 

 Bagaimana hubungan sosial 
saudara selaku pengelola pasar 
tradisonal ini dengan pedagang 
Besar ? 

 Bagaimana hubungan sosial 
Bapak/Ibu selaku pengelola 
pasar tradisonal ini dengan para 
pedagang ? 

 Bagaimana hubungan sosial 
Bapak/Ibu selaku pedagang  
dengan Kolektor pasar 
tradisional ini ? 

 Bagaimana hubungan sosial 
Bapak/Ibu selaku pedagang 
dengan pemerintah setempat ? 

 Bagaimana hubungan sosial 
Bapak/Ibu selaku pedagang  
dengan pengunjung pasar 
tradisional ini ? 

 Bagaimana hubungan sosial 
saudara selaku kolektor dengan 
pedagang di pasar tradisional ini 
? 

 Bagaimana bentuk hubungan 
sosial pengelola pasar 
tradisional ini dengan 
pemerintah setempat ? 



 
 

. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Waktu (lama) 

berhubungan 

sesama aktor 

 

 

 

 Sudah berapa lama Bapak/Ibu 
selaku pedagang berhubungan 
dengan pengelola pasar 
tradisional ini ? 

 Sudah berapa lama Bapak/Ibu 
selaku pedagang, berdagang di  
pasar tradisional ini ? 

 Sudah berapa lama saudara 
menjadi kolektor di  pasar 
tradisional ini ? 

 Sudah berapa lama Bapak 
menjadi kepala pasar tradisional 
ini ? 

 Sudah berapa lama 
saudara/saudari menjadi 
karyawan/pegawai di pasar 
tradisional ini ? 

 Berapa jam dalam sehari para 
pedagang Besar, Menegah dan 
Kecil berdagang di pasar 
tradisional ini ? 

 Berapa jam biasanya Bapak/Ibu  
selaku pembeli berbelanja di 
pasar tradisional ini ? 

 Berapa kali dalam sebulan 
pengelola pasar melakukan 
rapat ? 

 Berapa kali dalam sebulan 
Direktur PD Pasar/pihak PD 
Pasar berkujung di pasar 
tradisional Terong ? 
 

 Berapa jenis komoditi hasil 
pertanian yang diperdagangkan 
dipasar tradisional ini ?  

 Apakah barang yang dibutuhkan 
pembeli senantiasa tersedia dari 
pedagang di pasar tradisional ini 
? 

 Dari mana sumber barang hasil 
pertanian yang dijual pedagang 
di pasar tradisional ini ? 
 

 Bagaimana tingkat penerimaan 
pedagang terhadap 
diberlakukannya aturan 



 
 

. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pengelolaan pasar di pasar 
tradisional ini ? 

 Apkakah saudara selaku 
kolektor pasar tradisional ini ada 
pedagang yang telat membayar 
iuran ? 

 Bagaimana kedisiplinan 
karyawan/pegawai di pasar 
tradisional ini di dalam 
menjalankan tugas pokok ? 
  

 Bagaimana bentuk kerukunan 
(tolong menolong) antara 
pedagang Besar dengan 
pembeli di pasar tradisional ini ? 

 Bagaimana bentuk kerukunan 
(tolong menolong) antaran 
pembeli di pasar tradisional ini ? 

 Bagaimana bentuk kerukunan 
(tolong menolong) antara 
pedagang Kecil dengan pembeli 
di pasar tradisional ini ? 

 Bagaimana bentuk kerukunan  
antara pengelola pasar dengan 
pedagang Besar di pasar 
tradisional ini ? 

 Bagaimana bentuk kerukunan  
antara pengelola pasar dengan 
pedagang Menengah di pasar 
tradisional ini ? 

 Bagaimana bentuk kerukunan  
antara pengelola pasar dengan 
pedagang Kecil di pasar 
tradisional ini ? 

 Bagaimana bentuk kerukunan 
antara pedagang Besar dengan 
pedagang  Menengah ? 

 Bagaimana bentuk kerukunan 
antara pedagang Besar dengan 
pedagang  Kecil ? 

 Bagaimana bentuk kerukunan 
antara pedagang Menengah  
dengan pedagang  Kecil ? 

 Bagaimana ketaatan Bapak/Ibu 
selaku pedagang terhadap 
perjanjian kontrak bangunan 



 
 

. 

  

 

 

 

Pemenuhan 

suatu kebutuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengelakan 

terhadap 

kewajiban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yang ditempati berdagang di 
pasar tradisional ini ? 

 Bagaimana ketaatan Bapak/Ibu 
selaku pedagang terhadap jam 
operasional berdagang di pasar 
tradisional ini ? 

 Bagaimana ketaatan Bapak/Ibu 
selaku pedagang terhadap 
kolektor pasar tradsional ini 
dalam membayar retribusi pasar 
? 

 Apakah ada kontrak kerja 
Kepala pasar tradisional dengan 
atasan langsung ? 

 Bagaimana bentuk kontrak 
berdagang para penjual di pasar 
tradisional ini ? 

 Bagaimana ketaatan Bapak/Ibu 
selaku pedagang terhadap 
prosedur  berdagang yang 
diberlakukan di pasar tradisional 
ini ? 

 Bagaimana hubungan 
kerjasama antara pedagang di 
pasar tradisional ini ? 
 

 Apakah Bapak/Ibu selaku 
pegawai pasar tradisional ini 
pernah melihat terjadi konflik di 
pasar tradisional ini ? 

 Apakah Bapak/Ibu selaku 
pembeli pernah melihat terjadi 
konflik di antara sesama 
pedagang di pasar tradisional ini 
? 

 Apakah Bapak/Ibu selaku 
pegawai pasar pernah melihat 
terjadi demonstrasi pembeli di 
pasar tradisional ini ? 

 Apakah aturan pengelolaan 
pasar tradisional ini pernah 
dilakukan perombakan ? 

 Bagaimana tingkat solidaritas 
ekonomi (tawar menawar)  
Bapak/Ibu selaku pedagang 
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Ketegasan aktor 

mentaati 

perjanjian/ 

Hubungan 

asosiatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dengan pembeli di pasar 
tradisional ini ? 

 Bagaimana tingkat kepercayaan 
transaksi barang Bapak/Ibu  
selaku pedagang dengan 
pembeli di pasar tradisional ini ?  
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. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan 

Disosiatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

. 

  

 

 

 

 

Tingkat hub 

ungan solidaritas 

aktor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Analisis Ruang Sosial 

Pertanyaan 

Kualitatif 

Pedoman Pertanyaan 

Bagaimana analisis 

Ruang Sosial 

pedagang di Pasar 

Tradisional ini ? 

 

Analisis Harga 

tehadap Ruang 

Sosial 

 

Dijelaskan 

secara 

deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berapa harga sayuran 
Bapak/Ibu selaku penjual 
bagian depan ? 

 Berapa harga sayuran 
Bapak/Ibu selaku penjual 
bagian dalam ? 

 Berapa harga sayuran 
Bapak/Ibu selaku penjual 
bagian belakang? 



 
 

. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berapa harga Buah buahan 
Bapak/ibu selaku penjual 
bagian depan ? 

 Berapa harga buah buahan 
Bapak/Ibu selaku penjual 
bagian dalam ? 

 Berapa harga Beras Bapak/Ibu 
selaku penjual bagian depan ? 

 Berapa harga Beras Bapak/Ibu 
selaku penjual bagian dalam ? 

 Berapa harga Beras Bapak/Ibu 
selaku penjual bagian 
belakang ? 

 Berapa harga Ayam potong 
Bapak/Ibu selaku penjual 
bagian belakang ? 

 Berapa harga Ayam potong 
Bapak/Ibu selaku penjual 
bagian dalam ? 

 Berapa harga daging sapi 
Bapak/Ibu selaku penjual 
bagian belakang ? 

 Berapa harga daging sapi 
Bapak/Ibu selaku penjual 
bagian dalam ? 

 Berapa harga Ikan Bapak/Ibu 
selaku penjual bagian 
belakang ? 

 Berapa harga Ikan Bapak/Ibu 
selaku penjual bagian dalam ? 

 

 Bagaimana posisi ruang 
tempat berdagang terhadap 
masalah harga 
 



 
 

. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis posisi ruang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dijelaskan 

secara 

deskriptif 

 
 Implikasi Dari Bentuk Struktur Sosial dan Hubungan Sosial 

Terhadap Keberlanjutan Keberadaan Pasar Tradisional 

Pertanyaan 

Kualitatif 

Pedoman Pertanyaan 

Bagaimana 

Implikasi dari bentuk 

hubungan sosial 

terhadap 

Keberlanjutan 

Keberadaan Pasar 

Tradisional ? 

Dijelaskan 

secara 

deskriptif 

 Bagaimana pengaruh 
kebijakan terhadap 
pembentukan strutur pasar  

 Bagaimana pengaruh 
keibijakan pemeritah terhadap 
keberadaan pasar tradisional 
ini ? 

 Bagaimana dampak positif 
yang ditimbulkan terhadap 



 
 

. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pedagang dengan adanya 
kebijkan/aturan pengelolaan 
pasar di pasar tradisional ini ? 

 Bagaimana kebijakan yang 
ditetapkan pemerintah agar 
pasar tradisonal ini tetap maju 
dan berlanjut ? 

 Apakah dengan adanya pasar 
tradisional ini terjadi 
peningkatan pertumbuhan 
ekonomi masyarakat ?  

 Apakah dengan adanya pasar 
tradisional ini kebutuhan 
masyrakat terpenuhi ? 

 Apakah dengan keberdaan 
pasar tradisonal ini mendorong 
proses internalisasi                         
(perwujudan nilai nilai agama) 
? 

 Apakah di pasar tradisional ini 
para pedagang memegang 
nilai nilai kebudayaan gotong 
royong, tolong menolong ? 

 

 

 

_ Terima Kasih _ 

 


